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ABSTRAK

Tessa Dety Arizna, 2019. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan
Narasi Menggunakan Pendekatan Kontekstual
Siswa Kelas V SDN 26 Air Tawar Timur Kota
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang belum optimal dalam
melaksanakan kegiatan menulis karangan narasi di kelas V SDN 26 Air Tawar
Timur Kota Padang. Terlihat dari karangan siswa, dimana siswa belum bisa
membedakan topik dengan judul karangan, kurang bisa mengembangkan
karangan, keruntutan alur belum terlihat, penggunaan pilihan ejaan serta tanda
baca belum benar, dan tidak adanya penyuntingan dan perbaikan karangan siswa.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis
karangan narasi menggunakan pendekatan kontekstual siswa kelas VV SDN 26 Air
Tawar Timur Kota Padang pada tahap prapenulisan, penulisan, dan
pascapenulisan.

Jenis penelitian ini penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedurpenelitianberupaperencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian berupa pelaksanaan dan
pengamatan pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan pendekatan
kontekstual pada tahap prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Teknik
pengumpulan data berupa observasi dan penilaian portofolio. Penelitian
dilaksanakan pada semester Itahun ajaran 2018/2019. Subjekpenelitian adalahguru
selaku observer, peneliti selaku praktisi, dan siswa kelas VSDN 26 Air Tawar
Timur Kota Padang.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa siklus | pada tahap
prapenulisan 91,1, tahap penulisan 63,2, tahap pascapenulisan 62,7. Nilai rata-rata
aktivitas guru 72,7% dan aktivitas siswa 63,6%. Nilai rata-rata siswa siklus Il
pada tahap prapenulisan 94,7, tahap penulisan 73,5, tahap pascapenulisan 80,7.
Nilai rata-rata aktivitas guru 95,5% dan aktivitas siswa 95,5%.Dengan demikian
dinyatakan bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa.

Kata kunci : karangan narasi, pendekatan kontekstual, sekolah dasar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) menuntut siswa
untuk menguasai empat keterampilan berbahasa yaitu: (1) keterampilan
menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan membaca, dan (4)
keterampilan menulis (Tarigan, 2008:1). Salah satu keterampilan yang
menjadi fokus penulis yaitu keterampilan menulis. Menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang paling rumit karena menulis bukan sekedar
menyalin kata-kata maupun kalimat-kalimat, melainkan menuangkan dan
mengembangkan ide-ide, pikiran, dan perasaan dalam suatu struktur tulisan
yang teratur. Dari keempat keterampilan tersebut, menulis merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Menulis ialah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak bertatap muka dengan orang lain.
Tarigan (2008:22) mendefinisikan arti menulis sebagai pelukisan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang mudah dipahami
dan orang lain juga dapat membacanya jika mereka memahami bahasa dari
gambaran grafik itu. Senada dengan itu, McCrimmon (dalam Saddhono dan
Slamet, 2014:151) menjelaskan bahwa menulis merupakan kegiatan
menggali pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas. Mendidik
siswa agar gemar menulis berarti membiasakan siswa untuk berfikir dan

mengeluarkan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan. Untuk



menumbuhkembangkan kemampuggggan menulis, siswa perlu diperkenalkan
dengan berbagai bentuk tulisan, diantaranya dengan menulis karangan narasi,
karena dalam menulis karangan narasi, siswa dapat menceritakan
pengalaman atau peristiwa yang pernah mereka alami.

Karangan narasi adalah bentuk tulisan yang menceritakan suatu
kejadian, peristiwa, perbuatan maupun tingkah laku yang terjadi pada
seseorang (Ermanto dan Emidar, 2015:175). Menurut Keraf (1997:135)
karangan narasi merupakan suatu wacana yang mengisahkan suatu kejadian
atau peristiwa sehingga pembaca seolah-olah melihat atau mengalami sendiri
peristiwa itu. Dalam menulis karangan narasi, pengarang berusaha
memunculkan kesan yang kuat kepada pembaca sehingga pembaca merasa
seolah-olah mengalami peristiwa yang diceritakan dalam karangan narasi
tersebut. Saat menulis karangan narasi, siswa dituntut untuk dapat membuat
karangan narasi dengan memperhatikan penggunaan kata dan kalimat serta
tanda baca yang tepat. Untuk itu, pembelajaran keterampilan menulis
karangan narasi perlu mendapatkan perhatian dari guru demi tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Pembelajaran menulis karangan narasi seharusnya dilakukan
berdasarkan tahap-tahap yang ada pada menulis. Pujiono (2013:5-8)
membagi tahap-tahap tersebut sebagai berikut: (1) tahap prapenulisan,
merupakan tahap persiapan menulis yang mencakup beberapa langkah
kegiatan seperti menentukan topik, membatasi topik untuk menentukan

tujuan penulisan, menentukan bahan atau materi penulisan, serta menyusun



kerangka karangan, (2) tahap penulisan, merupakan tahap pengembangan
kerangka karangan menjadi suatu karangan yang utuh, dan (3) tahap
pascapenulisan, merupakan tahap revisi yang dilakukan dengan cara
membaca kembali tulisan yang telah dibuat, memperbaiki, mengurang serta
menambah tulisan dengan memperhatikan ejaan, tanda baca, pilihan kata,
pilihan kalimat, pilihan paragraf, dan sebagainya. Dalam pembelajaran
menulis karangan narasi, selain menggunakan metode ceramah guru
sebaiknya menggunakan pendekatan pembelajaran, sehingga mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa, mempermudah siswa dalam
menuangkan ide dan gagasannya dalam bentuk tulisan, siswa terlatih dalam
pembelajaran menulis, dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru di
SDN 26 Air Tawar Timur Kota Padang pada tanggal 17 Juli 2018 dan 19 Juli
2018, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang menyebabkan
keterampilan menulis karangan narasi masih rendah, diantaranya pada tahap
prapenulisan, siswa belum bisa membedakan antara topik dengan judul
karangan. Pada tahap penulisan, siswa kurang bisa mengembangkan
karangan, keruntutan alur belum terlihat dalam hasil karangan, dan masih
banyak penggunaan pilihan ejaan serta tanda baca yang belum benar karena
guru kurang memberikan penekanan kepada siswa. Pada tahap
pascapenulisan, tidak adanya penyuntingan dan perbaikan karangan siswa

sehingga siswa tidak tau dimana letak kesalahannya, hal ini dikarenakan guru



hanya menugasi siswa menulis karangan karangan tanpa ada kegiatan
berdiskusi maupun tanya jawab dalam kelompok belajar.

Berbagai permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran menulis
karangan narasi berdampak pada hasil karangan siswa. Hal ini terlihat dalam

hasil karangan siswa berikut:
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Pada karangan pertama, terlihat bahwa terdapat beberapa kesalahan
penggunaan pilihan kata serta tanda baca yang belum benar, alur karangan
yang belum runtut, dan karangan siswa juga belum terlihat rapi dan bersih.
Pada karangan kedua, karangan yang ditulis siswa tidak jelas paragrafnya
karena penulisan awal paragraf yang belum dijorokkan ke dalam. Pada
karangan ketiga, tidak terlihat tanda baca, huruf kapital juga tidak digunakan
pada nama kota. Pada karangan siswa juga belum terlihat kerangka karangan
yang sebenarnya akan mempermudah siswa dalam membuat sebuah
karangan.

Beberapa penelitian yang terdahulu telah dilakukan oleh Gina, dkk.
(2017) yang menemukan bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa
masih rendah dikarenakan guru tidak menghubungkan isi cerita dengan
pengalaman yang pernah dialami siswa, guru hanya menggunakan satu
sumber belajar yaitu buku paket, serta pembelajaran kurang menarik karena
tidak adanya pengantar seperti yel-yel yang akan membangkitkan semangat
belajar siswa. Mahyudin, dkk. (2017) juga melakukan penelitian dan
menemukan bahwa nilai karangan narasi siswa masih rendah karena pada saat
proses pembelajaran sebagian siswa kurang memperhatikan pelajaran, siswa
tampak kurang tertarik dengan pelajaran menulis, dan siswa terlihat kesulitan
menuangkan ide tau gagasannya karena guru kurang mengarahkan siswa pada
proses penulisan.

Ada banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

keterampilan menulis karangan narasi, salah satunya dengan menggunakan



pendekatan pembelajaran guna mempermudah siswa dalam mengembangkan
ide serta gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Lestari (2014) melakukan
penelitian dalam pembelajaran menulis karangan narasi dan menemukan
bahwa penggunaan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa. MS (2014) juga melakukan penelitian dan
menemukan bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa meningkat
dengan adanya penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
menulis narasi karena siswa lebih bebas mengekspresikan perasaan tentang
peristiwva yang pernah dialami dengan menggunakan kata-kata sehari-hari,
siswa juga dilibatkan dalam pembelajaran, dan siswa terlatih
mengembangkan ide-idenya yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
Selanjutnya, Sailo (2017) melakukan penelitian dan menemukan bahwa
dalam pembelajaran menulis narasi, pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi yang terlihat dari
peningkatan aktifitas siswa dan hasil tes keterampilan menulis narasi siswa.
Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan dilapangan serta penelitian
terdahulu yang telah dilakukan, diketahui bahwa pendekatan yang digunakan
guru mempunyai peranan penting dalam peningkatan pembelajaran menulis
karangan narasi. Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran menulis
karangan narasi, peneliti memilih pendekatan kontekstual sebagai salah satu
alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran menulis karangan narasi

karena materi yang diajarkan dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa,



sehingga siswa lebih mudah untuk menuangkan pikirannya dalam bentuk
tulisan.

Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep pembelajaran yang
membantu guru dalam mengaitkan materi pembelajaran yang diajarkan
dengan dunia nyata yang dialami siswa. Dengan demikian, siswa akan belajar
dengan baik jika yang dipelajarinya terkait pengetahuan dan kegiatan yang
telah terjadi disekelilingnya (Sagala, 2012:87). Hal ini juga sesuai dengan
Depdiknas (dalam Sumiarti dan Asra, 2013:14) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa yang
mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
diperoleh dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan pendekatan kontekstual dilakukan sesuai dengan
komponen-komponen pendekatan kontekstual, yaitu: (1) kontruktivisme, (2)
menemukan, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi,
serta (7) penilaian autentik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta
berbagai permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: ”Peningkatan
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Pendekatan
Kontekstual Siswa Kelas V SDN 26 Air Tawar Timur Kota Padang”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan umum yang

akan diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah bagaimanakah



C.

peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan

pendekatan kontekstual siswa kelas V SDN 26 Air Tawar Timur Kota

Padang.

Secara khusus, permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada
tahap pramenulis menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas
V SDN 26 Air Tawar Timur Kota Padang?

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada
tahap menulis menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas V
SDN 26 Air Tawar Timur Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada
tahap pascamenulis menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa
kelas V SDN 26 Air Tawar Timur Kota Padang?

Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa

kelas VV SDN 26 Air Tawar Timur Kota Padang.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1. Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada tahap pramenulis
menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas V SDN 26

Air Tawar Timur Kota Padang.
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Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada tahap menulis
menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas V SDN 26
Air Tawar Timur Kota Padang.

Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi pada tahap
pascamenulis menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas V

SDN 26 Air Tawar Timur Kota Padang.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran serta dapat dijadikan bahan kajian bagi pembaca

khususnya mengenai pembelajaran menulis karangan narasi di Sekolah Dasar

(SD).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak, antara lain:

1.

Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan dalam peningkatan
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan pendekatan

kontekstual.

. Bagi guru, sebagai bahan informasi dalam meningkatkan keterampilan

menulis karangan narasi menggunakan pendekatan kontekstual.

Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam mengambil kebijakan
terutama menyangkut profesionalisme guru dalam mengajarkan
pembelaran menulis karangan narasi menggunakan pendekatan

kontekstual.
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4. Bagi pembaca, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pelaksanaan
pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan pendekatan

kontekstual.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak
bertatap muka dengan orang lain. Menurut Tarigan (2008:22)
”Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu”. Menulis
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang membutuhkan
pengalaman dan banyak latihan sehingga penulis harus mampu
membahasakan pengalamannya dengan memilih kosakata yang tepat
dan merangkainya secara baik dan benar (Danim, 2010:23). Sedangkan
Hastuti (dalam Saddhono dan Slamet, 2014:153) menyebutkan bahwa
menulis merupakan kegiatan yang sangat kompleks karena melibatkan
cara berpikir yang berkaitan dengan teknik penulisan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
menulis merupakan kegiatan yang sangat kompleks yang melibatkan
cara berpikir karena menulis bukan hanya sekedar melukiskan
lambang-lambang grafik melainkan juga menuangkan buah pikiran ke
dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh

12
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dan jelas sehingga pikiran tersebut dapat dipahami oleh pembaca
dengan baik.
. Tujuan dan Manfaat Menulis

Menulis mempunyai peranan yang sangat penting dan memiliki
berbagai manfaat terutama dalam dunia pendidikan. Manfaat tersebut
diantaranya dengan menulis dapat memudahkan seseorang,
memperdalam daya tanggap atau persepsi, dan memecahkan masalah
(Tarigan, 2008:22). Sabarti (dalam Taufina, 2015:230-231)
menjelaskan manfaat menulis sebagai berikut:

(1) mengetahui kemampuan dan potensi diri serta pengetahuan
topik yang dipilih, (2) dengan mengembangkan berbagai gagasan
kita terpaksa berpikir, (3) lebih banyak menyerap, mencari, dan
menguasai informasi sehubungan dengan topik yang ditulis, (4)
menulis berarti mengorganisasi gagasan secara sistematik serta
mengungkapkan secara tersurat, (5) melalui tulisan kita dapat
menjadi peninjau dan penilai gagasan kita secara objektif, (6)
lebih mudah memecahkan masalah dengan menganalisisinya
secara tersurat dalam konteks yang lebih konkret, (7) dengan
menulis kita aktif berpikir sehingga kita dapat menjadi penentu
sekaligus pemecah masalah, bukan hanya sekedar penyadap
informasi, dan (8) kegiatan menulis yang terencana akan
membiasakan kita berpikir dan berbahasa secara tertib.

Setiap jenis tulisan juga mengandung beberapa tujuan, tujuan
menulis tersebut diantaranya (1) memberitahukan, (2) meyakinkan, (3)
menghibur, (4) mengekspresikan. Hartig (dalam Tarigan, 2008:25)
menjelaskan tujuan menulis sebagai berikut: (1) tujuan penugasan
yang berarti seseorang menulis karena ditugaskan, bukan kemauan

sendiri, (2) tujuan altruistik yang berarti seseorang menulis hanya

untuk menyenangkan para pembaca dengan karyanya, (3) tujuan
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persuasif yang berarti seseorang menulis untuk meyakinkan pembaca
akan kebenaran gagasan yang diutarakan, (4) tujuan informasial yang
berarti memberikan informasi kepada pembaca, (5) tujuan pernyataan
diri yang berarti memperkenalkan diri sebagai seorang pengarang
kepada pembaca, dan (6) tujuan pemecahan masalah yang berarti ingin
menjelaskan gagasannya agar dapat dimengerti pembaca.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis
memiliki berbagai manfaat dan tujuan. Manfaat menulis ialah untuk
mempermudah seseorang dalam memperdalam daya tanggap atau
persepsi untuk memecahkan suatu masalah, sedangkan tujuan menulis
dibagi atas tujuan penugasan, tujuan altruistik, tujuan persuasif, tujuan
informasional, tujuan pernyataan diri, dan tujuan pemecahan masalah.
Jenis-Jenis Menulis

Kegiatan menulis memiliki bentuk yang beraneka ragam.
Ragam tulisan dapat didasarkan pada isi tulisan, isi tulisan tersebut
mempengaruhi jenis informasi, pengorganisasian, dan jenis menulis.
Berdasarkan ragam tersebut Keraf (dalam Taufina, 2015:232)
membagi jenis menulis menjadi lima, yaitu: (1) deskripsi yang artinya
menggambarkan atau memberikan sesuatu hal sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, (2) eksposisi yang artinya memberitahu,
menguraikan, atau menerangan sesuatu, (3) argumentasi yang artinya
paparan alasan dan pendapat untuk membuat suatu kesimpulan, (4)

narasi yang artinya penyampaian rangkaian peristiwa menurut urutan
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kejadiannya, dan (5) persuasi yang artinya mempengaruhi orang lain
melalui tulisan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis
terdiri dari menulis deskripsi, menulis eksposisi, menulis argumentasi,
menulis narasi, dan menulis persuasi.

2. Keterampilan Menulis

Menulis bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Artinya, tidaklah
mudah seseorang untuk menghasilkan tulisan yang baik. Untuk
menghasilkan tulisan yang baik, seseorang harus terampil dalam menulis.
Terampil sama artinya dengan cekatan. Seseorang yang terampil dalam
suatu bidang tidak akan ragu-ragu dalam melaksanaan pekerjaan.
Keterampilan itu dapat dimiliki oleh setiap orang, asalkan mau belajar dan
berlatih dengan sungguh-sungguh sebab menulis merupakan keterampilan
yang dapat dipelajari. Bryne (dalam Shaddono dan Slamet, 2014:163)
mengatakan bahwa pada hakikatnya keterampilan menulis bukan hanya
sekedar kemampuan menulis simbol-simbol grafis sehingga berbentuk
kata-kata yang disusun menjadi kalimat, melainkan kemampuan
menuangkan buah pikiran kedalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga dapat
dikomunikasikan kepada pembaca.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan

menulis adalah suatu keterampilan bahasa yang dimiliki seseorang dalam
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memilih, memilah, dan menyusun pesan untuk dikomunikasikan secara
tulisan.
3. Hakekat Karangan Narasi
a. Pengertian Karangan Narasi
Istilah narasi berasal dari kata narration yang artinya bercerita.
Narasi merupakan sebuah cerita yang dikisahkan berdasarkan urutan
peristiwa yang terjadi dengan didukung oleh adanya tokoh, latar, dan
waktu (Thahar, 2008:52). Sedangkan menurut Finoza (2009:244)
karangan narasi merupakan sebuah peristiwa yang diceritakan secara
kronologis untuk mengisahkan perbuatan manusia dalam bentuk
tulisan. Di dalam sebuah karangan narasi, sesorang bercerita tentang
serangkaian peristiwa sesuai dengan urutan kejadian yang sebenarnya
sehingga dapat memberikan arti bagi pembaca (Taufina, 2015:238).
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
karangan narasi adalah serangkaian peristiwa yang diceritakan dalam
bentuk tulisan sesuai dengan urutan kejadiannya sehingga pembaca
seolah-olah melihat langsung atau mengalami sendiri peristiwa
tersebut dan dapat mengambil hikmahnya.
b. Jenis-Jenis Karangan Narasi
Karangan narasi disusun dengan cara merangkai peristiwa-
peristiwa secara berurutan sesuai dengan urutan terjadinya peristiwa
sehingga pembaca seolah-olah mengalami peristiwa yang dicertitakan.

Keraf (1997:136-139) membagi karangan narasi menjadi dua jenis,
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yaitu: (1) narasi ekspositoris yang sasaran utamanya berupa perluasan
pengetahuan pembaca, dan (2) narasi sugestif yang sasaran utamanya
berupa perluasan pengetahuan dan pemberian makna atas peristiwa
sebagai suatu pengalaman.

Sedangkan menurut Taufina (2015:239-244) membagi karangan
narasi menjadi empat jenis, yaitu: (1) narasi informatif yang sasaran
utamanya berupa penyampaian informasi tentang suatu peristiwa yang
diceritakan dengan maksud memperluas pengetahuan seseorang, (2)
narasi ekspositorik yang sasaran utamanya berupa penyampaian
peristiva berdasarkan data atau kejadian yang sebenarnya dan
biasanya lebih banyak menceritakan satu tokoh, (3) narasi objektif
yang sasaran utamanya adalah penyampaian peristiwa yang
didalamnya terdapat amanat tersirat sehingga pembaca seolah-olah
dapat melihat langsung objek yang diceritakan, (4) narasi sugestif yang
sasaran utamanya berupa penyampaian suatu amanat tersirat kepada
pembaca.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
karangan narasi terbagi atas narasi informatif, ekspositorik, objektif,
dan sugestif.

Unsur-Unsur Karangan Narasi

Karangan narasi disusun dengan memperhatikan strukturnya.

Keraf (1997:145-155) menyebutkan bahwa unsur karangan narasi

terdiri sebagai berikut:
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a. Alur
Alur merupakan kerangka dasar yang berguna untuk
menandai kapan sebuah narasi itu dimulai dan kapan pula
berakhir.Alur berupa rangkaian pola yang berusaha memecahkan
konflik yang terdapat dalam narasi tersebut. Alur juga dapat
diartikan sebagai rentetan kejadian yang mengatur hubungan
peristiwa agar saling berkaitan.
b. Penokohan
Salah satu ciri narasi adalah mengisahkan tokoh cerita terlibat
dalam suatu peristiwa atau kejadian. Untuk mendapatkan
pemusatan kesan peristiwa, perlu diadakan pemilihan dan
pembatasan tokoh yang akan bertindak atau yang akan mengalami
peristiwa dalam keseluruhan narasi.
c. Latar
Latar adalah tempat dan waktu terjadinya perbuatan tokoh
atau peristiwa yang dialami tokoh.Dalam karangan narasi, sebagian
latar disebutkan secara jelas, namun ada pula yang hanya
mengisahkan latar secara umum.
d. Sudut pandang
Sebelum menulis karangan narasi, sudut pandang yang paling
efektif untuk diceritakan harus ditentuka terlebih dahulu. Sudut
pandang dalam narasi akan menjawab pertanyaan siapakah yang

menceritakan peristiwa tersebut. Apapun sudut pandang yang
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dipilih akan menentukan gaya dan corak cerita, sebab watak dan
pribadi si pencerita akan banyak menentukan cerita yang dituturkan
kepada pembaca.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka unsur-unsur karangan
narasi terdiri dari alur, penokohan, latar, dan sudut pandang.

d. Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi

Kegiatan menulis merupakan suatu proses, Yyaitu proses
penulisan. Kegiatan menulis terbagi dari beberapa tahap, diantaranya
(1) tahap prapenulisan, tahap ini merupakan tahap persiapan menulis.
Tompkins (dalam Pujiono, 2013:5) mengatakan pada tahap ini yang
dilakukan yaitu: memilih topik, mempertimbangkan tujuan, bentuk,
dan pembaca, mengidentifikasi dan menyusun ide-ide yang kemudian
ditulis dalam bentuk kerangka karangan, (2) tahap penulisan, kegiatan
yang dilakukan adalah mengembangkan kerangka karangan menjadi
karangan yang utuh dan padu, dan (3) tahap pascapenulisan yang
merupakan tahap penyempurnaan tulisan yang telah dihasilkan melalui
penyuntingan dan revisi (Pujiono, 2013:5-8).

Menulis karangan narasi diperlukan beberapa langkah. Taufina
(2015:239) mengatakan bahwa menulis karangan narasi terdiri dari
beberapa langkah, diantaranya: (1) menentukan tema serta amanat, (2)
menetapkan sasaran pembaca, (3) merancang peristiwa-peristiwa
utama dalam bentuk skema, (4) membagi peritiwa dalam tiga bagian,

bagian awal, perkembangan, dan akhir, (5) menyusun tokoh, watak,
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latar, maupun sudut pandang, dan (6) mengerti aturan tanda baca yang

akan digunakan dalam menulis karangan tersebut.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

menulis karangan narasi dikelompokkan dalam beberapa tahap

menulis di kelas VV SD sebagai berikut :

1)

2)

3)

Tahap Prapenulisan

Tahap ini merupakan fase persiapan menulis. Aktivitas siswa
sebagai penulis adalah menceritakan pengalaman yang pernah
dialami, menentukan topik karangan berdasarkan pengalaman,
menentukan judul karangan berdasarkan topik, dan menyusun
kerangka karangan.
Tahap Penulisan

Tahap ini siswa mulai menulis dengan mengembangkan
kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dan padu dengan
memperhatikan pilihan kata, kalimat, dan penggunaan tanda baca
yang tepat.
Tahap Pascapenulisan

Aktivitas siswa dalam tahap ini adalah merevisi karangan
narasi yang telah dihasilkan dengan cara mengedit dan menyalin
kembali tulisan yang telah diperbaiki sehingga menjadi karangan
narasi yang baik dan padu. Karangan yang telah jadi akan
dipublikasikan dengan cara membacakan hasil tulisan di depan

kelas dengan lafal dan intonasi yang tepat.
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4. Hakekat Pendekatan Kontekstual

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang
digunakan untuk membantu guru mengaitkan antara materi yang akan
diajarkan sesuai dengan kehidupan nyata siswa. Pembelajaran
kontekstual berupa konsep belajar yang digunakan dalam membantu
guru mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan nyata siswa
sehingga apa yang ia pelajari dapat langsung dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari (Sumiati dan Asra, 2013:14). Rusman
(2012:190) juga menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual
merupakan model pembelajaran yang memberikan fasilitas kepada
siswa untuk mencari dan menemukan sendiri pengalaman belajar yang
lebih bersifat konkret sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan nyata.
Sedangkan Menurut Hanafiah dan Suhana (2012:67) Pendekatan
kontekstual merupakan:

Suatu proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk
membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan ajar
secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi
agama, sosial, ekonomi, mapun kultural. Sehingga peserta
didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
dapat diaplikasikan dan ditransfer dari satu konteks
permasalahan yang satu ke permasalahan lainnya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan pembelajaran yang

digunakan untuk membantu guru dalam mengaitkan materi



22

pembelajaran dengan dunia nyata siswa sehingga siswa memperoleh
pengetahuan dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.

. Karakteristik Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran kontekstual pada prinsipnya mengarahkan siswa
mengembangkan cara belajarnya dan mengaitkan dengan apa yang
telah diketahui. Aqib (2013:8) menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

(1) kerjasama, (2) saling menunjang, (3) menyenangkan, tidak

membosankan, (4) belajar dengan bergairah, (5) pembelajaran

terintegrasi, (6) menggunakan berbagai sumber, (7) siswa aktif,

(8) dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa,

peta-peta, gambar, artikel, humor, dan lain-lain, serta (9) laporan

kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa,
laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.

Selanjutnya, Hanafiah dan Suhana (2012:73-76) juga
mengemukakan beberapa karakteristik pembelajaran kontekstual,
yakni (1) siswa dan guru saling bekerjasama dam pembelajaran, (2)
siswa dan guru saling membantu, (3) pembelajaran bergairah, (4)
pembelarajan terintegrasi secara kontekstual, (5) guru menggunakan
berbagai media dan sumber belajar, (6) siswa belajar dengan aktif, (7)
siswa saling bertukar pendapat dengan siswa lain, (8) siswa berpikir
kritis dan guru kreatif, (9) dinding kelas dipenuhi dengan hasil karya
siswa, serta (10) guru melaporkan semua kreatifitas siswa kepada

orangtuanya, baik itu laporan hasil praktiku, karangan siswa, dan

sebagainya.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
karakteristtik pembelajaran kontekstual meliputi kerjasama, saling
membantu, pembelajaran yang bergairah, adanya berbagai media dan
sumber belajar, siswa belajar aktif, sharing antar siswa, hasil karya
siswa dipajang di dinding kelas, serta laporan dari guru kepada
orangtua tentang hasil karya siswa.

Komponen Pendekatan Kontekstual

Pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual mempunyai

komponen tersendiri. Trianto (2012:111-119) menyebutkan komponen

utama penggunaan pendekatan kontekstual sebagai berikut:

1.  Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau
menyusun pengetahuan baru peserta didik berdasarkan
pengalaman.

Proses belajar mengajar lebih diwarnai student centered
daripada teacher centered. Sebagian besar waktu proses belajar
mengajar berlangsung dengan berbasis pada aktivitas siswa.

2. Menemukan (Inquiry)

Inkuiri artinya proses pembelajaran yang didasarkan
kepada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara
sistematis. Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik
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diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-
fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiri.

Bertanya (Questioning)

Pengetahuan dapat diperoleh seseorang melalui bertanya.
Kegiatan bertanya dalam pembelajaran bertujuan untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir
siswa. Aktivitas bertanya ditemukan ketika siswa berdiskusi,
bekerja dalam kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika
mengamati, dan sebagainya.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar terjadi apabila ada proses komunikasi
dua arah. Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih
terlibat dalam komunikasi pembelajaran dan saling belajar satu
sama lain. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat
belajar saling bertukar informasi dengan teman bicaranya.
Pemodelan (Modeling)

Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-
satunya model. Siswa bisa dilibatkan untuk memodelkan sesuatu
berdasarkan pengalaman yang diketahuinya. Model yang
dihadirkan di dalam pembelajaran dapat memberikan peluang
besar bagi guru untuk memberikan contoh cara mengerjakan

sesuatu, dengan ini guru memberikan contoh cara belajar.
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6. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah berpikir kembali tentang apa-apa yang
sudah dilakukan dalam belajar di masa yang lalu. Siswa
menyimpan informasi yang perlu dipelajari sebagai pengalaman
baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan
yang sebelumnya. Dengan refleksi itu, siswa merasa
memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang
baru dipelajarinya.

7. Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.
Kegiatan penilaian ini menekankan proses pembelajaran, maka
data yang dikumpulkan diperoleh dari kegiatan nyata siswa saat
proses pembelajaran. Penilaian autentik ini menliai pengetahuan
dan keterampilan siswa. Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa
juga teman atau orang lain.

Sedangkan menurut Hanafiah dan Suhana (2012:73-76)
menyebutkan ada beberapa komponen yang terdapat dalam
pendekatan kontekstual, yaitu:

(1) Kontruktivisme (Contructivism) yang memiliki anggapan

bahwa pengetahuan dibangun peserta didik secara sedikit demi

sedikit (incremental)dan hasilnya diperluas melalui konteks
terbatas, (2) Menemukan (Inquiry)yang merupakan proses
menemukan (inquiry)terhadap sejumlah pengetahuan dan
keterampilan, (3) Bertanya (Questioning) yang merupakan

proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik yang diawali
dengan bertanya, (4) Masyarakat Belajar (Learning Community)
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yaitu proses kerja sama antara peserta didik dengan peserta
didik, antara peserta didik dengan gurunya, dan antara peserta
didik dengan lingkungannya, (5) Pemodelan (Modeling) yakni
proses pembelajaran akan lebih berarti jika didukung dengan
adanya pemodelan yang dapat ditiru, baik bersifat kejiwaan
(identifikasi) maupun bersifat fisik (imitasi) yang berkaitan
dengan cara untuk mengoperasikan sesuatu aktivitas, cara untuk
menguasai pengetahuan atau keterampilan tertentu, (6) Refleksi
(Reflection) yaitu cara berpikir tentang apa yang baru
dipelajarinya atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang
sudah dilakukan atau dipelajarinya di masa lalu, dan (7)
Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assesment) yaitu proses
pengumpulan data yang dapat mendeskripsikan mengenai
perkembangan perilaku peserta didik.

Berdasarkan beberapa ggpendapat ahli di atas, penulis memilih
menggunakan pendekatan menurut Trianto (2012:111-119) karena
dengan komponen tersebut siswa dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran
dengan melaksanakan kegiatan kontruktivisme, menemukan, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Menggunakan
Pendekatan Kontekstual

Komponen-komponen pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan kontekstual yang dikemukakan oleh Trianto (2012:111-
119) dapat dipadukan dengan tahap-tahap menulis pada pembelajaran
menulis karangan narasi yang dimulai dari tahap prapenulisan, tahap
penulisan, dan tahap pascapenulisan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:
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1) Tahap Prapenulisan
Pada tahap prapenulisan siswa diarahkan untuk menceritakan
pengalamannya yang kemudian akan dihubungkan dengan materi
pembelajaran (kontruktivisme), yang nantinya akan menjadi acuan
dalam menentukan topik dan judul karangan narasi yang akan
dibuat (menemukan). Setelah didapatkan judul dan topik karangan
barulah siswa menyusun kerangka karangan berdasarkan
pengalaman yang telah diceritakan menjadi sebuah kerangka
karangan.
2) Tahap Penulisan
Pada tahap penulisan siswa mengembangkan kerangka
karangan menjadi karangan narasi yang utuh dan padu.
3) Tahap Pascapenulisan
Pada tahap ini dilakukan revisi dengan cara menukarkan
karangan dengan teman sebangku (masyarakat belajar), kemudian
memperbaiki penggunaan huruf kapital, pemenggalan kata, dan
penggunaan tanda baca serta menyalin kembali karangan yang
sudah diperbaiki, setelah itu siswa membacakan karangan narasi

yang telah direvisi di depan kelas (pemodelan/penialai autentik).
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5. Penilaian
a. Pengertian Penilaian

Penilaian merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan
dalam proses pembelajaran. Sebuah penilaian dapat dilakukan di awal
pembelajaran, di saat pembelajaran, dan di akhir pembelajaran. Majid
(2015:335) menyatakan bahwa penilaian adalah kegiatan yang
dilakukan dalam menentukan pencapaian kompetensi siswa terhadap
suatu mata pelajaran yang diawali dengan melakukan pengumpulan
data, pengumpulan contoh, dan hasil pengamatan. Seiring pendapat
tersebut, Atmazaki (2013:17) juga menjelaskan bahwa penilaian
adalah proses pengumpulan informasi yang berasal dari data dan fakta
untuk mengambil suatu keputusan dalam pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang diperoleh dari fakta dan data untuk mengambil suatu
keuputusan serta digunakan untuk evaluasi.

b. Tujuan Penilaian

Sudjana (2009:2) mengemukakan bahwa penilaian yang
dilakukan memiliki beberapa tujuan yaitu: untuk menilai proses dan
hasil belajar di sekolah, mendiagnosa hasil belajar siswa, dan
menentukan kenaikan kelas. Sedangkan menurut Atmazaki (2013:18)
tujuan utama penilaian bukan sekedar menghakimi, melainkan

melakukan perbaikan yang meskipun hanya angka yang diperoleh,
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tetapi itu dijadikan sebagai dasar untuk menentukan langkah yang
harus dilakukan dalam melakukan peningkatan pembelajaran siswa.
Hal senada juga disampaikan Majid (2013:338) yang mengatakan
bahwa penilaian harus dilakukan karena bertujuan:
(Luntuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi oleh
siswa, (2) untuk menentukan posisi dan penempatan siswa
dalam pembelajaran sesuai dengan potensinya, maka seringkali
penilaian bersifat diagnostik, (3) untuk memperoleh umpan
balik (feedback) bagi perencanaan dan pengembangan program
pembelajaran, dan (4) penilaian kelas yang disusun secara
terencana dan sistematis oleh guru memiliki fungsi motivasi,
belajar tuntas, efektivitas pengajaran dan umpan balik.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa tujuan penilaian adalah untuk menilai prosess dan hasil belajar
siswa di sekolah yang nantinya akan dilakukan perbaikan demi
meningkatkan pembelajaran siswa.
Bentuk Penilaian
Bentuk penilaian yang diberikan dalam pembelajaran
disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Menurut Jihad dan Haris (2012:67-69) bentuk-bentuk
penilaian dibedakan atas dua yaitu tes dan nontes. Bentuk penilaian tes
dapat berbentuk pilihan ganda, essay terikat, essay bebas, jawaban
singkat, menjodohkan, betul-salah, unjuk Kkerja dan portofolio.

Sedangkan penilaian nontes meliputi; wawancara, inventori dan

pengamatan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk
penilaian terdiri atas bentuk tes yang dapat dilakukan terhadap hasil
pembelajaran dan bentuk nontes yang dapat dilakukan terhadap proses
pembelajaran.

6. Penilaian dalam Pembelajaran Menulis Karangan Narasi
Menggunakan Pendekatan Kontekstual.

Penilaian pembelajaran menulis narasi menggunakan pendekatan
kontekstual disamping penilaian tahap prapenulisan, penulisan, dan
pascapenulisan, juga terfokus pada kegiatan siswa dalam mengumpulkan
keterangan dari pengalaman yang telah diceritakannya. Untuk itu, berikut
diuraikan penilaian menulis karangan narasi menggunakan pendekatan
kontekstual.

1. Penilaian Tahap Prapenulisan
Penilaian pada tahap prapenulisan ini yang dinilai adalah
kemampuan siswa menentukan topik karangan, kemampuan siswa
menentukan judul karangan berdasarkan topik yang telah ditentukan,
dan kemampuan siswa membuat kerangka karangan.
2. Penilaian Tahap Penulisan
Pada tahap penulisan ini yang dinilai adalah bagaimana siswa
membahasakan Kkata-kata kunci yang telah diuraikannya dalam
kerangka karangan berdasarkan pengalaman kedalam bentuk-bentuk
kalimat-kalimat sederhana sehingga menjadi sebuah karangan narasi

dengan memperhatikan pilihan kata, kalimat, dan penggunaan tanda
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baca yang tepat. Penilaian yang dilakukan adalah penilaian terhadap
keruntutan alur karangan, pilihan kata yang digunakan dalam
karangan, pengembangan kerangka karangan menjadi paragraf,
penggunaan tanda baca dalam menulis karangan narasi, serta kerapian
dan kebersihan karangan.
3. Penilaian Tahap Pascapenulisan
Pada tahap pascapenulisan, kegiatan penilaian yang dilakukan
sama dengan penilaian pada tahap penulisan. Penilaian yang
dilakukan adalah penilaian terhadap keruntutan alur karangan, pilihan
kata yng digunakan dalam karangan, pengembangan kerangka
karangan menjadi paragraf, penggunaan tanda baca dalam menulis
karangan narasi, serta kerapian dan kebersihan karangan.
B. Kerangka Teori
Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan bahasa yang
dimiliki seseorang dalam memilih, memilah, dan menyusun pesan untuk
dikomunikasikan secara tulisan. Menulis karangan narasi adalah
menceritakan suatu kejadian atau peristiwa maupun pengalaman yang
dialami sehingga pembaca seolah-olah mengalami apa yang telah diceritakan
dalam bentuk sebuah tulisan. Menulis narasi menggunakan pendekatan
kontekstual dapat membuat siswa termotivasi karena materi pembelajaran
yang diajarkan merupakan pengalaman yang terjadi disekitar kehidupannya
sehari-hari. Pada tahap prapenulisan, siswa diarahkan untuk bercerita tentang

pengalaman siswa yang dihubungkan dengan materi pembelajaran, kemudian
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menentukan topik beserta judul karangan. Terakhir, siswa menyusun
kejadian-kejadian menjadi sebuah kerangka karangan.

Pada tahap penulisan siswa mengembangkan kerangka karangan
menjadi suatu karangan narasi yang utuh. Pada tahap pascapenulisan guru
membimbing siswa merevisi karangan dengan cara memperhatikan ketepatan
kalimat yang digunakan, penggunaan huruf kapital, pemenggalan kata, dan
penggunaan tanda baca. Setelah karangan direvisi barulah siswa secara
bergantian membacakannya di depan kelas. Kemudian, hasil karangan siswa
dikumpulkan dan dinilai oleh guru.

Secara umum gambaran dari penjelasan di atas dapat dilihat pada

bagan berikut :
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Bagan 2.1. Kerangka Teori

Keterampilan Menulis Karangan Narasi siswa Kelas V SDN 26
Air Tawar Timur Kota Padana masih rendah.

v
| I

Langkah-langkah Menulis: Komponen pendekatan kontekstual

1. Tahap Prapenulisan. menurut Trianto adalah sebagai berikut:
2. Tahap Penulisan. Kontruktivisme.

3. Tahap Pascapenulisan. Menemukan.

Bertanya.

Masyarakat Belajar.

Pemodelan.

Refleksi.
Penilaian Autentik.

NogakrowdhE

v

Tahap menulis karangan narasi menggunakan pendekatan kontekstual :
Tahap Prapenulisan
1. Siswa diarahkan untuk bercerita tentang pengalamannya, kemudian dihubungkan dengan
materi pembelajaran (kontruktivisme).
2. Siswa menentukan topik karangan yang akan dibuat (menemukan).
3. Sisw menentukan judul karangan berdasarkan topik (menemukan).
4. Siswa bertanya dengan guru dalam menyusun kerangka karangan (bertanya).

Tahap Penulisan
1. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi suatu karangan yang utuh dan padu.
Tahap Pascapenulisan

Siswa dan guru bertanyajawab bagaimana mengoreksi karangan (refleksi).

Siswa menukarkan hasil karangan dengan teman sebangku (masyarakat belajar).
Siswa mengoreksi hasil karangan temannya (masyarakat belajar).

Siswa menyalin kembali karangan yang telah dikoreksi (masyarakat belajar).

Siswa membacakan hasil karangan yang telah dikoreksi ke depan kelas (pemodelan).
Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran.

Siswa diniai hasil karangannya oleh guru (penilaian autentik).

NoookrwnpE

\ 4

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Menggunakan Pendekatan Kontekstual Siswa Kelas V SD
Negeri 26 Air Tawar Timur Kota Padang meningkat.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Pada tahap prapenulisan, kegiatan yang dilakukan siswa vyaitu
menceritakan pengalamannya, menentukan topik dan juduk karangan,
serta menyusun kerangka karangan. Pada siklus | siswa memperoleh nilai
dengan rata-rata kelas yaitu 91,1 dengan kualifikasi sangat baik,
sedangkan pada siklus 11 siswa memperoleh nilai dengan rata-rata kelas
yaitu 94,7 dengan kualifikasi sangat baik. Artinya, ada peningkatan
perolehan nilai siswa pada tahap prapenulisan siklus Il yaitu 3,6. Hal itu
terjadi dikarenakan guru telah melaksanakan pembelajaran menulis
karangan dengan menerapkan tahap prapenulisan dengan baik. Maka,
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan menulis
karangan menggunakan pendekatan kontekstual pada tahap prapenulisan.
Pada tahap penulisan, kegiatan yang dilakukan siswa vyaitu
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dan
padu. Pada siklus | siswa memperoleh nilai dengan rata-rata kelas yaitu
63,2 dengan kualifikasi cukup, sedangkan pada siklus 1l siswa
memperoleh nilai dengan rata-rata kelas yaitu 73,5 dengan kualifikasi
cukup. Artinya, ada peningkatan perolehan nilai siswa pada tahap
penulisan siklus 1l yaitu 10,3. Hal itu terjadi dikarenakan guru telah
melaksanakan pembelajaran menulis karangan dengan menerapkan tahap

penulisan dengan baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa terjadi
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peningkatan keterampilan menulis karangan menggunakan pendekatan
kontesktual pada tahap penulisan.

3. Pada tahap pascapenulisan, kegiatan yang dilakukan siswa yaitu bertanya
jawab dengan guru bagaimana mengoreksi karangan, mengoreksi hasil
karangan dengan teman sebangku, menyalin kembali karangan yang telah
dikoreksi, membacakan hasil karangan ke depan kelas, dan guru menilai
hasil karangan siswa. Pada siklus I siswa memperoleh nilai dengan rata-
rata kelas yaitu 62,7 dengan kualifikasi cukup, sedangkan pada siklus II
siswa memperoleh nilai dengan rata-rata kelas yaitu 80,7 dengan
kualifikasi baik. Artinya, ada peningkatan perolehan nilai siswa pada
tahap pascapenulisan siklus Il yaitu 18. Hal itu terjadi dikarenakan guru
telah melaksanakan pembelajaran menulis karangan dengan menerapkan
tahap pascapenulisan dengan baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan keterampilan menulis karangan menggunakan
pendekatan kontekstual pada tahap pascapenulisan.

B. Saran
Berdasarkan hasil simpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
dapat dikemukan saran-saran dalam pembelajaran menulis karangan di SD,
yaitu:

1. Pada tahap prapenulisan, guru disarankan untuk membimbing siswa
dalam mengungkapkan ide tau gagasannya dalam bentuk tulisan. Guru
sebaiknya mengarahkan dan membimbing siswa dalam menentukan

topik, judul, danmenyusun kerangka karangan dengan tepat.
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Pada tahap penulisan, guru disarankan membimbing siswa dalam
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dan
padu dengan memperhatikan pilihan kata, penggunaan ejaan, tanda baca,
serta kerapian dan kebersihan karangan. Guru sebaiknya memberi contoh
terlebih dahulu kepada siswa dalam mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan yang utuh dan padu dengan cara yang benar.

Tahap pascapenulisan, guru disarankan menjelaskan hal-hal yang harus
dilakukan dalam merevisi karangan dam membimbing siswa dalam
menulis kembali karangan yang sudah diperbaiki. Guru disarankan untuk
dapat menjelaskan kepada hal-hal yang harus diperhatikan dalam

membaca karangan yakni lafal yang jelas dan intonasi yang tepat.
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